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KATA PENGANTAR “

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut
kami ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan
karunia Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Imunomodulator
Herbal Sebagai Pencegahan Covid-19” telah selesai di susun dan berhasil
diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan
dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap
pembahasan tentang Imunomodulator Herbal Sebagai Pencegahan Covid-
19.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini
terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna,
sebagaimana pepatah menyebutkan “tiada gading yang tidak retak”
dan sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari
itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai
kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat
diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan
perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan
datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh
pihak yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian
proses penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa
hadir di hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi
semua pihak dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan
ilmu pengetahuan di Indonesia.

Juli, 2024
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BAB 1

PENDAHULUAN

COVID-19 adalah pandemi terbesar yang dialami umat manusia
selama beberapa tahun ini. Berdasarkan data WHO sampai pada
tanggal 6 Februari 2022, terdapat 391 juta kasus COVID terkonfirmasi
dan 5,37 juta meninggal. Sementara itu di Indonesia sendiri, terdapat
4,45 juta kasus terkonfirmasi dan 144.000 diantaranya meninggal.
Berbagai macam penelitian telah dilakukan untuk mendapatkan obat
yang efektif untuk digunakan oleh pasien yang positif COVID-19.
Beberapa obat yang dilaporkan dapat digunakan untuk mengobati
pasien COVID adalah Ivermectin, Klorokuin, Oseltamivir, dan
Azithromycin. Akan tetapi, baru-baru ini Ketua Satgas Penanganan
COVID-19 lkatan Dokter Indonesia (IDI), menyampaikan bahwa
beberapa obat ini sudah tidak dapat lagi digunakan dalam terapi
pengobatan COVID-19. Salah satunya adalah Oseltamivir, WHO
menyatakan bahwa obat ini adalah obat untuk influenza dan tidak ada
bukti ilmiah dapat mengobati COVID-19. Selain itu, Klorokuin juga
dilaporkan memberikan efek samping pada jantung ketika digunakan
pada pasien COVID-19, seperti kardiomiopati

Hal yang lebih mengkhawatirkan lagi, semenjak kemunculannya
pada akhir tahun 2019, Virus Corona SARS-CoV-2 sudah banyak
mengalami mutasi hingga memunculkan beberapa jenis varian baru,
seperti varian Mu, Eta, Lota, Kappa, Lambda, Delta, Alpha, Beta,
Gamma dan yang terbaru adalah Omicron. Adanya varian baru ini
menyebabkan penyebaran COVID-19 lebih cepat dan gejalanya yang
semakin sulit untuk dibedakan dengan penyakit lainnya. Hal ini
menyebabkan masyarakat dituntut untuk lebih memperketat protokol
kesehatan dan menjaga serta memelihara kesehatan tubuh, baik
dengan mengkonsumsi makanan yang sehat dan bergizi maupun
vitamin-vitamin yang dapat meningkatkan imunitas tubuh. Dalam
upaya meningkatkan imunitas tubuh, masyarakat lebih sering



BAB 2

SISTEM IMUN

A. PENGERTIAN SISTEM IMUN

Sistem imun merupakan sistem yang sangat komplek dengan
berbagai peran ganda dalam usaha menjaga keseimbangan tubuh.
Seperti halnya sistem endokrin, sistem imun yang bertugas mengatur
keseimbangan menggunakan komponennya yang beredar diseluruh
tubuh. Untuk melaksanakan fungsi imunitas, di dalam tubuh terdapat
suatu sistem yang disebut dengan sistem limforetikuler sistem ini
merupakan jaringan atau kumpulan sel yang letaknya tersebar
diseluruh tubuh seperti didalam sumsum tulang, kelenjar limfe, limfa,
timus, sistem saluran napas, saluran cerna dan beberapa organ lainnya.
Jaringan ini terdiri atas bermacam-macam sel yang dapat menunjukkan
respon terhadap suatu rangsangan sesuai dengan sifat dan fungsinya
masing-masing.

S (antgen) > | Reseptorantigen | -

Aferen
Proses

Proses di nodus

Efektor limfatik

Respons efektor
{efektor imun)

Gambar 1. Fase Respon Imun

Kemajuannya bidang imunologi yang telah dicapai sekarang ini,
maka konsep imunitas dapat diartikan sebagai suatu mekanisme yang
bersifat faali yang melengkapi manusia dan binatang dengan suatu
kemampuan untuk mengenal suatu zat sebagai asing terhadap dirinya,
yang selanjutnya tubuh akan mengadakan tindakan dalam bentuk



BAB 3

PERAN SISTEM IMUN

A. FUNGSI SISTEM IMUNITAS
Dalam pandangan modern, system imun mempunyai tiga fungsi

utama yaitu: pertahanan, homeostasis dan perondaan.

1. Pertahanan Fungsi pertahanan menyangkut pertahanan terhadap
antigen dari luar tubuh seperti invasi mikroorganisme dan parasit
ke dalam tubuh. Ada dua kemungkinan yang terjadi dari hasil
perlawanan antara dua fihak yang berhadapan tersebut, yaitu
tubuh dapat bebas dari akibat yang merugikan atau sebaliknya,
apabila fihak penyerang yang lebih kuat (mendapat kemenangan),
maka tubuh akan menderita sakit.

2. Homeostasis Fungsi homeostasis, memenuhi persyaratan umum
dari semua organisme multiseluler yang menghendaki selalu
terjadinya bentuk uniform dari setiap jenis sel tubuh. Dalam usaha
memperoleh keseimbangan tersebut, terjadilah proses degradasi
dan katabolisme yang bersifat normal agar unsur seluler yang telah
rusak dapat dibersihkan dari tubuh. Sebagai contoh misalnya dalam
proses pembersihan eritrosit dan leukosit yang telah habis masa
hidupnya.

3. Perondaan Fungsi perondaan menyangkut perondaan diseluruh
bagian tubuh terutama ditujukan untuk memantau pengenalan
terhadap sel-sel yang berubah menjadi abnormal melalui proses
mutasi. Perubahan sel tersebut dapat terjadi spontan atau dapat
diinduksi oleh zat-zat kimia tertentu, radiasi atau infeksi virus.
Fungsi perondaan (surveillance) dari sistem imun bertugas untuk
selalu waspada dan mengenal adanya perubahan-perubahan dan
selanjutnya secara cepat membuang konfigurasi yang baru timbul
pada permukaan sel yang abnormal.



BAB 4

MEKANISME KERJA SISTEM IMUN

Pada kondisi normal, respon imun di dalam tubuh akan berusaha
untuk mengeliminasi atau menghilangkan patogen dari tubuh.
Sehingga patogen tidak dapat menyebabkan penyakit. Namun, di sisi
lain patogen melakukan beberapa mekanisme untuk menghindari
respon imun. Hal ini dilakukan untuk keberlangsungan hidup patogen
tersebut.

A. MEKANISME PENGHINDARAN RESPON IMUN OLEH PATOGEN
Beberapa mekanisme digunakan oleh patogen untuk menghindari

respon imun tubuh antara lain :

» Mengubah antigen, sehingga terdapat variasi antigen

» Menyebabkan infeksi laten sehingga patogen dapat menginfeksi
dalam waktu yang lama

» Memiliki resistensi terhadap mekanisme respon imun

» Imunosupresi.

Pada mekanisme variasi antigen, patogen akan mengubah
antigennya sehingga akan terdapat variasi antigen. Hal ini akan
menyulitkan respon imun spesifik untuk mengenali patogen gambar

[ ] Antigen D Marker molecule Amibﬂdx
E— ___

Gambar 1 Antibodi Mengenali Antigen Secara Spesifik



BAB 5

IMUNOMODULATOR

A. PENGERTIAN IMUNOMODULATOR

Imunomodulator merupakan senyawa tertentu yang dapat
meningkatkan mekanisme pertahanan tubuh baik secara spesifik
maupun non spesifik, dan terjadi induksi non spesifik baik mekanisme
pertahanan seluler maupun humoral. Pertahanan non spesifik
terhadap antigen ini disebut paramunitas, dan zat berhubungan
dengan penginduksi disebut paraimunitas. Induktor semacam ini
biasanya tidak atau sedikit sekali kerja antigennya, akan tetapi
sebagian besar bekerja seba gai mitogen yaitu meningkatkan proliferasi
sel yang berperan pada imunitas. Sel tujuan adalah makrofag,
granulosit, limfosit T dan B, karena induktor paramunitas ini bekerja
menstimulasi mekanisme pertahanan seluler. Mitogen ini dapat
bekerja langsung maupun tak langsung misalnya melalui sistem
komplemen atau limfosit, melalui produksi interferon atau enzim
lisosomal untuk meningkatkan fagositosis mikro dan makro .

Mekanisme pertahanan spesifik maupun non spesifik umumnya
saling berpengaruh. Dalam hal ini pengaruh pada beberapa sistem
pertahanan mungkin terjadi, hingga mempersulit penggunaan
imunomodulator. Terdapat 2 jenis Imunomodulator yaitu
Imunomodulator sintesis dan imunomodulator alami. Imunomodulator
sintesis adalah seperti Isoprinosin, Levamisol, Vaksin BCG dan banyak
lagi. Penggunaan imunomodulator sintetik ini mempunyai beberapa
kekurangan seperti mengakibatkan reaksi alergi dan hipersensitivitas
pada setengah orang. la juga dapat mengakibatkan efek samping yang
tidak diinginkan. Dengan ini, adalah lebih aman jika digunakan
imunomodulator alami karena efek samping darinya juga lebih ringan
dibanding dengan imunomodulator sintetik.

Penggunaan tanaman sebagai obat setelah diketahui mengandung
antioksidan alami serta dapat meningkatkan aktivitas sistem imun.
Terjadi peningkatan dalam dekade terakhir pada manusia karena



BAB 6

RESPON IMUN TERHADAP VIRUS

A. MELALUI SEL SITOTOKSIK

Virus menginfeksi seseorang (inang), virus tersebut menyerang sel
inang pada seseorang untuk bertahan hidup dan bereplikasi. Begitu
masuk ke dalam tubuh, sel-sel sistem kekebalan tidak dapat
mendeteksi virus sehingga tidak diketahui bahwa sel inang telah
terinfeksi. Untuk mengatasinya, sel menggunakan sistem untuk
menunjukkan sel lain apa yang ada di dalam tubuh dengan cara
melepaskan molekul yang disebut protein kompleks
histokompatibilitas utama kelas | (atau disingkat MHC kelas | ) untuk
menampilkan potongan protein dari dalam sel pada permukaan sel.
Jika sel terinfeksi virus, potongan peptida ini akan mencakup fragmen
protein yang dibuat oleh virus.

Sebuah sel khusus dari sistem kekebalan yang disebut sel T beredar
mencari infeksi. Salah satu jenis sel T disebut sel T sitotoksik karena
membunuh sel yang terinfeksi virus dengan mediator toksik. Sel T
sitotoksik memiliki protein khusus pada permukaannya vyang
membantu mengenali sel yang terinfeksi virus. Protein ini disebut
reseptor sel T ( TCR ). Setiap sel T sitotoksik memiliki TCR yang secara
khusus dapat mengenali peptida antigenik tertentu yang terikat pada
molekul MHC. Jika reseptor sel T mendeteksi peptida dari virus, sel T
melepaskan faktor sitotoksik untuk membunuh sel yang terinfeksi dan
mencegah kelangsungan hidup virus yang menyerang.



BAB 7

RESPON IMUN TERHADAP VIRUS COVID-19

Proses inflamasi yang dinamis dan heterogen setelah pelepasan
imun berkontribusi pada keparahan penyakit dan kerusakan jaringan.
Awal, proses inflamasi lokal di paru-paru sering menghasilkan respon
host yang efektif yang mengarah pada pembersihan patogen. Jika virus
keluar dari sistem kekebalan sebagai akibat dari respons kekebalan
yang ditekan atau tertunda, ada replikasi virus yang tidak terkendali.
Peningkatan viral load dan cedera jaringan langsung memicu proses
inflamasi, yang mengarah pada respons imun lokal dan sistemik yang
sangat dinamis dan bervariasi. Dalam konteks penyakit kritis akibat
COVID-19, termasuk gagal napas hipoksemia akut, peradangan sistemik
(A) dan imunoparalisis (B) dapat terjadi secara independen atau
bersamaan (C). Peradangan sistemik, termasuk hipersitokinemia dan
hiperferitinemia, sering terjadi, tetapi tidak parah secara universal.
Hanya sebagian pasien yang memiliki biomarker inflamasi yang cukup
tinggi untuk konsisten dengan presentasi mirip MAS atau CRS.
Penekanan kekebalan yang parah (yaitu, imunoparalisis) dapat ditandai
dengan penurunan kapasitas penyajian antigen dan penurunan jumlah
limfosit dan sel NK. Singkatnya, penyakit kritis yang diinduksi COVID-19
adalah keadaan yang sangat dinamis dengan imunofenotipe variabel
temporal. Heterogenitas respon inflamasi berikutnya pada pasien
individu adalah umum, dan penggunaan intervensi imunomodulator
mungkin perlu didasarkan pada fase respon dan imunofenotipe pasien
individu. Singkatan: COVID-19, penyakit coronavirus 2019; CRS,
sindrom pelepasan sitokin; MAS, sindrom aktivasi makrofag; NK,
pembunuh alami



BAB 8

IMUNOMODULATOR HERBAL

Imunomodulator merupakan langkah strategis dalam upaya
menekan tingkat kejadian penyakit infeksi, secara umum penyakit
infeksi selalu dihubungkan dengan gangguan sistem imunitas. Salah
satu cara untuk mengatasi penurunan imunitas adalah dengan
pemberian agen imunomodulator. Bahan tersebut dapat memodulasi
sistem imunitas manusia dengan berperan menjaga kondisi
homeostasis tubuh serta membantu tubuh  memperbaiki
ketidakseimbangan sistem imunnya. Selain berperan memerangi
penyakit infeksi. Imunomodulatir juga berkembang menjadi pilihan
pencegahan (imonoprevensi) sampai ke pengobatan kanker
(imunokurasi). Imunomodulator alami biasanya mengandung senyawa
sebagai antioksidan alami seperti flavonoid, monoterpenoid,
interpenoid, glikosida iridoid dan komponen fenolik

Imunomudulator memiliki mekanisme sebagai imunorestorasi,
imunostimulasi, dan imunosupresor. Imunorestorasi dan imunosupresi
disebut imunopetensiasi atau up egulation. Sedangkan imunosupresi
disebut down regulation. Penggunaan imunomodualtor harus sesuai
dengan kebutuhan, karena penggunaan yang berlebihan justru akan
memiliki efek yang merugikan bagi sistem imunitas tubuh kita
berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan imunomodulator
dari bahan alam dilaporkan bahwa pada dosis yang sesuai bahan uji
dapat meningkatkan sistem imun (imunostimulator) tetapi pada dosis
yang tidak sesuai yaitu memiliki aktivitas menurunkan sistem imun
(imunosupresor) sehingga dapat diketahui imunomodulator bukanlah
suplemen karena penggunaan imunomodulator yang berlebihan akan
berpengaruh pada sel yang berperan dalam sistem imunitas tubuh.
Tubuh akan menjadi lebih sensitif dan dapat menimbulkan reaksi alergi.
Pada massa covid-19 sampai sekarang sediaan yang diklaim sampai
sekarang dalam bentuk ramuan seduhan obat tradisional sehingga
manajemen terapi untuk penderita COVID-19 lebih diutamakan pada



BAB 9
HASIL ANALISIS PENGARUH HEALTH EDUCATION

TERHADAP PENGGUNAAN IMUNOMODULATOR
HERBAL SEBAGAI PENCEGAHAN COVID-19

Obat herbal dalam dunia kedokteran menurut WHO (2018) "Obat
herbal meliputi jamu dan/atau bahan herbal dan/atau sediaan herbal
dan/atau produk jadi herbal dalam bentuk yang sesuai untuk diberikan
kepada pasien". Di indonesia, penggunaan obat herbal sebagian besar
diatur oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). BPOM
mengklasifikasikan penggunaan obat herbal sebagai obat tradisional
dalam 3 istilah, yaitu jamu, obat herbal terstandar dan fitofarmaka
(Purnamayanti et al., 2021).

Adapun herbal yang memiliki aktivitas sebagai imunomodulator
adalah meniran (Phyllanthus), daun kelor (Moringa), jahe (Zingiber
officinale), kunyit (Curcuma longa), temulawak (Curcuma xanthorrhiza)
dan sambiloto (Andrographis paniculata) (Dewi & Riyandari, 2020;
Sukmanadi et al., 2020). Kurangnya minat masyarakat dalam
menggunakan imunomodulator herbal, kemungkinan disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan masyarakat. Sehingga perlu dilakukan
penyuluhan berupa Health Education mengenai pentingnya
penggunaan imunomodulator herbal dalam pencegahan COVID-19.
Terlebih lagi, sekarang ini sudah muncul varian baru dari COVID-19.
Health education adalah kombinasi pengalaman belajar yang
direncanakan dengan menggunakan praktek berbasis bukti atau teori
yang tepat, yang memberikan kesempatan untuk memperoleh
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperlukan untuk
meningkatkan dan mempertahankan perilaku hidup sehat (Videto &
Dake, 2019)

Adapun responden pada Health education yaitu masyarakat Desa
Muntoi Induk dan Muntoi Timur. Responden ini dibagi menjadi 2
kelompok vyaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa health education
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IMUNOMODULATOR HERBAL
Sebagai Pencegatan Covid-19

Buku ini menyajikan sebuah pandangan mendalam tentang
bagaimana kita dapat memanfaatkan potensi alam untuk
meningkatkan respons imun tubuh dalam menghadapi pandemi
global yang disebabkan oleh virus Corona. Pembaca akan dibawa
dalam perjalanan yang dimulai dari pemahaman mendasar tentang
sistem imun, yang merupakan pertahanan alami tubuh terhadap
infeksi, hingga mekanisme kerja sistem ini dalam mengenali dan
melawan serangan virus.Dalam eksplorasi yang teliti, buku ini
mengupas peran krusial imunomodulator, yakni substansi yang
mampu memodulasi atau mengatur respons imun tubuh. Fokusnya
tidak hanya pada respons imun terhadap virus secara umum, tetapi
juga bagaimana respons ini beradaptasi terhadap varian COVID-19.
Lebih jauh, penelitian mengenai obat-obatan tradisional yang telah
terbukti memiliki aktivitas sebagai imunomodulator turut dijelaskan
secara komprehensif.Namun, buku ini tidak hanya sekadar
menawarkan pandangan teoretis. Melalui analisis yang mendalam,
penulis menginvestigasi dampak dari edukasi kesehatan terhadap
penerimaan dan penggunaan imunomodulator herbal sebagai
strategi pencegahan COVID-19. Dengan menggabungkan ilmu
pengetahuan terkini dan aplikasi praktis, buku ini mengajak
pembaca untuk mempertimbangkan pendekatan holistik dalam
menjaga kesehatan imun mereka.Dengan gaya penulisan yang
menggugah dan informatif, "Imunomodulator Herbal sebagai
Pencegahan COVID-19" menjadi panduan yang tak ternilai bagi
siapa pun yang ingin memahami lebih dalam tentang bagaimana
merawat sistem imun mereka secara alami. Ini bukan hanya sekadar
sumber informasi, tetapi juga sebuah panggilan untuk bertindak
dalam meningkatkan kesehatan dan kesiapan tubuh dalam
menghadapi tantangan kesehatan global masa kini.
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